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 A B S T R A K  

Perkembangan digitalisasi dalam kegiatan usaha mendorong pelaku Usaha 

Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) untuk memanfaatkan teknologi dalam 

meningkatkan aktivitas dan pendapatan usaha. Namun, pemanfaatan 

teknologi digital tidak selalu memberikan dampak yang sama terhadap 

pendapatan UMKM karena dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 

penggunaan e-commerce, penggunaan QRIS, tingkat pendidikan, dan lokasi 

usaha. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh e-commerce, 

penggunaan QRIS, tingkat pendidikan, dan lokasi usaha terhadap 

pendapatan UMKM di Kecamatan Pakal, Kota Surabaya. Penelitian ini 

dilatarbelakangi oleh pentingnya peningkatan pendapatan UMKM melalui 

pemanfaatan teknologi digital, kualitas sumber daya manusia, dan lokasi 

usaha yang strategis. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei terhadap 143 responden dari 219 UMKM yang dipilih 

menggunakan rumus Slovin dan teknik purposive sampling. Data primer 

diperoleh melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-

commerce, penggunaan QRIS, tingkat pendidikan, dan lokasi usaha masing-

masing berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan UMKM. 

Secara simultan, keempat variabel juga berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan UMKM. Hasil ini menunjukkan bahwa optimalisasi teknologi 

digital, peningkatan pendidikan pelaku usaha, dan lokasi usaha yang 

strategis dapat meningkatkan pendapatan UMKM. Oleh karena itu, 

diperlukan dukungan pemerintah melalui peningkatan literasi digital, 

perluasan QRIS, dan pelatihan UMKM. 

A B S T R A C T  

Advances in digitalization in business operations are encouraging Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) to leverage technology to boost 

their business activities and revenue. However, the use of digital technology 

does not always have the same impact on MSME revenue, as it is influenced 

by various factors, such as the use of e-commerce, the use of QRIS, 

educational attainment, and business location. This study aims to analyze the 

effect of e-commerce, QRIS usage, education level, and business location on 

MSME income in Pakal District, Surabaya City. The study is motivated by the 
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importance of increasing MSME income through digital technology adoption, 

human resource quality improvement, and strategic business locations. This 

research employed a quantitative approach using a survey method involving 

143 respondents from 219 MSMEs selected using the Slovin formula and 

purposive sampling technique. Primary data were collected through 

questionnaires and analyzed using multiple linear regression with SPSS. The 

results show that e-commerce, QRIS usage, education level, and business 

location each have a positive and significant effect on MSME income. 

Simultaneously, these variables also significantly affect MSME income. These 

findings imply that digital technology optimization, higher education levels, 

and strategic business locations can improve MSME income. Therefore, 

government support is needed through digital literacy enhancement, wider 

QRIS adoption, and MSME capacity-building programs. 

PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis yang berperan 

penting dalam perekonomian Indonesia melalui kontribusinya terhadap pertumbuhan ekonomi, 

penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan pembangunan. 

Menurut (Tambunan et al., 2017), UMKM menjadi tulang punggung perekonomian negara 

berkembang karena jumlahnya dominan dan mampu menyerap tenaga kerja. Pemerintah terus 

mendorong peningkatan daya saing UMKM melalui transformasi digital, penguatan 

kewirausahaan, peningkatan produktivitas, akses pembiayaan, dan perluasan pasar sebagaimana 

tertuang dalam Peraturan Menteri Usaha Mikro dan Menengah Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 

2025 (Kementerian Usaha Mikro dan Menengah Republik Indonesia, 2025). Pendapatan menjadi 

indikator penting keberhasilan UMKM karena mencerminkan kemampuan usaha dalam 

mempertahankan operasional, berkembang, dan meningkatkan kesejahteraan pelaku usaha 

(Kasmir, 2019). Namun, banyak UMKM masih menghadapi kendala seperti keterbatasan akses 

pasar, rendahnya pemanfaatan teknologi digital, kualitas SDM yang belum optimal, dan lokasi 

usaha yang kurang strategis. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa e-commerce, penggunaan QRIS, tingkat 

pendidikan, dan lokasi usaha berpotensi memengaruhi pendapatan UMKM. E-commerce 

mempermudah transaksi, memperluas pasar, dan meningkatkan efektivitas promosi (Laudon & 

Traver, 2020), sedangkan QRIS mendukung transaksi yang lebih mudah, cepat, aman, dan efisien. 

Hasil penelitian (Mardiah, 2025) menunjukkan bahwa e-commerce dan QRIS berpengaruh positif 

https://journal.tangrasula.com/index.php/jeki


 Jurnal Ekonomi Kreatif Indonesia, Volume 4 No. 2 April 2026, 282- 297 

   

 

Jurnal Ekonomi Kreatif Indonesia  
Journal homepage: 

https://journal.tangrasula.com/index.php/jeki  
 

   

 

284 
 

terhadap pendapatan UMKM. Selain faktor digital, tingkat pendidikan sebagai bentuk human 

capital berperan dalam meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha (Becker, 1993), sementara 

lokasi usaha yang strategis dapat meningkatkan akses konsumen dan penjualan (Kotler & 

Armstrong, 2018). Penelitian (Arniyasa & Karmini, 2023), (Fatma & Ruzikna, 2024), dan (Titasari, 

2023) juga menunjukkan pengaruh positif digitalisasi terhadap pendapatan UMKM. Namun, hasil 

penelitian sebelumnya masih belum konsisten, dan sebagian besar hanya mengkaji faktor digital 

maupun non-digital secara terpisah. 

Kota Surabaya sebagai kota metropolitan memiliki perkembangan UMKM yang pesat, 

dengan 8.995 UMKM tersebar di 31 kecamatan berdasarkan data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan 

Menengah dan Perdagangan Kota Surabaya Tahun 2026. Salah satu wilayah potensial adalah 

Kecamatan Pakal dengan 219 UMKM terdaftar. Meski demikian, pelaku UMKM di Kecamatan 

Pakal masih menghadapi tantangan berupa belum optimalnya pemanfaatan e-commerce, 

penggunaan QRIS yang belum merata, perbedaan tingkat pendidikan, serta karakteristik lokasi 

usaha yang beragam. Selain itu, penelitian yang secara khusus mengkaji UMKM di Kecamatan 

Pakal masih terbatas, padahal karakteristik tiap wilayah berbeda sehingga hasil penelitian di daerah 

lain belum tentu dapat digeneralisasikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh e-

commerce, penggunaan QRIS, tingkat pendidikan, dan lokasi usaha terhadap pendapatan UMKM 

di Kecamatan Pakal Kota Surabaya. Penelitian ini bertujuan memberikan bukti empiris mengenai 

pengaruh keempat variabel tersebut secara parsial maupun simultan terhadap pendapatan UMKM, 

sekaligus memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi pendapatan UMKM. 

KAJIAN PUSTAKA  

UMKM merupakan usaha produktif yang berperan strategis dalam perekonomian nasional 

melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan masyarakat, dan pemerataan ekonomi. 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008, UMKM diklasifikasikan 

berdasarkan aset dan omzet usaha. Dalam penelitian ini, pendapatan UMKM dipengaruhi oleh 

faktor digital dan non-digital, yaitu e-commerce, penggunaan QRIS, tingkat pendidikan, dan lokasi 

usaha. 
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E-commerce merupakan aktivitas perdagangan berbasis elektronik yang memanfaatkan 

internet untuk transaksi barang, jasa, dan informasi (Turban, King, et al., 2015; Laudon & Traver, 

2020). Pemanfaatan e-commerce memungkinkan UMKM memperluas pasar, meningkatkan 

promosi, dan mempermudah transaksi. Variabel ini diukur melalui indikator kemudahan 

pemasaran, fleksibilitas pembelian, luas area pemasaran, kemudahan retur, dan keamanan transaksi 

(Mardiah, 2025). 

QRIS merupakan standar kode QR nasional untuk pembayaran digital yang mempermudah 

transaksi non-tunai secara cepat, aman, dan efisien (Indonesia, 2023). QRIS mendukung 

digitalisasi ekonomi dan mempermudah pelaku UMKM menerima pembayaran dari berbagai 

aplikasi. Indikator penggunaan QRIS meliputi kemudahan, pemahaman, kepuasan, manfaat, dan 

keamanan penggunaan (Maulia, 2021). 

Tingkat pendidikan merupakan jenjang pendidikan formal yang mencerminkan 

kemampuan individu dalam memahami informasi, mengambil keputusan, dan menyelesaikan 

masalah (Hasbullah, 2017; Notoatmodjo, 2018). Dalam penelitian ini, indikator tingkat pendidikan 

meliputi jenjang pendidikan formal, kesesuaian jurusan, pelatihan atau kursus, serta pembelajaran 

mandiri (Rahmat, 2024). 

Lokasi usaha adalah tempat berlangsungnya aktivitas bisnis yang berkaitan dengan 

aksesibilitas dan kemudahan konsumen menjangkau usaha (Tjiptono, 2019; Lupiyoadi, 2018). 

Lokasi yang strategis dapat meningkatkan peluang penjualan. Indikator lokasi usaha meliputi akses 

lokasi, visibilitas, arus pengunjung, fasilitas parkir, dan lingkungan sekitar yang mendukung 

(Tjiptono, 2019). 

Pendapatan UMKM merupakan seluruh penerimaan dari aktivitas usaha yang 

meningkatkan manfaat ekonomi dan mencerminkan keberhasilan usaha (Soemarso, 2009; Antonio, 

2001; Mulyadi, 2016). Indikator pendapatan UMKM meliputi omzet penjualan, laba usaha, dan 

volume penjualan (Mulyadi, 2016). 

Pengembangan Hipotesis 

Pengaruh e-commerce terhadap pendapatan UMKM dijelaskan melalui Technology 

Acceptance Model (TAM), yang menekankan persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan 

teknologi. Semakin optimal penggunaan e-commerce, semakin besar peluang peningkatan 
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pendapatan. Penelitian (Arniyasa & Karmini, 2023), (Fatma & Ruzikna, 2024), dan (Titasari, 2023) 

menunjukkan pengaruh positif e-commerce terhadap pendapatan UMKM. 

H1: E-commerce berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 

Penggunaan QRIS dapat meningkatkan efisiensi transaksi, kemudahan pembayaran, dan 

kenyamanan konsumen sehingga berdampak pada pendapatan UMKM. Berdasarkan TAM, 

persepsi kemudahan dan kemanfaatan mendorong adopsi pembayaran digital. Penelitian (Nurung 

& Sriyatun, 2026), (Fatma & Ruzikna, 2024), dan (Titasari, 2023) menunjukkan pengaruh positif 

QRIS terhadap pendapatan UMKM. 

H2: Penggunaan QRIS berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 

Tingkat pendidikan memengaruhi kemampuan pelaku usaha dalam mengelola usaha, 

mengambil keputusan, dan beradaptasi dengan perkembangan teknologi. Human Capital Theory 

menjelaskan bahwa pendidikan merupakan investasi yang meningkatkan produktivitas dan 

pendapatan (Becker). Penelitian (Utari & Dewi, 2014) menunjukkan pengaruh positif, meskipun 

(Sinaga et al., 2024) dan (Hasanah et al., 2020) menemukan hasil berbeda. 

H3: Tingkat pendidikan berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 

Lokasi usaha yang strategis mempermudah akses konsumen dan meningkatkan peluang 

penjualan. Theory of Place Utility menjelaskan bahwa lokasi yang mudah dijangkau memberi nilai 

tambah bagi usaha. Penelitian (Aji & Listyaningrum, 2021) menunjukkan pengaruh positif, 

meskipun Noor Salim dan Sari Ramadhani (2024) menemukan hasil berbeda. 

H4: Lokasi usaha berpengaruh positif terhadap pendapatan UMKM. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif 

(explanatory research) untuk menganalisis pengaruh e-commerce (X₁), penggunaan QRIS (X₂), 

tingkat pendidikan (X₃), dan lokasi usaha (X₄) terhadap pendapatan UMKM (Y). Menurut 

Sugiyono (2023), penelitian kuantitatif merupakan metode penelitian yang berlandaskan filsafat 

positivisme untuk meneliti populasi atau sampel tertentu melalui pengumpulan data menggunakan 

instrumen penelitian dan analisis statistik. Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier 

berganda dengan bantuan Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) menggunakan model 

persamaan: Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + β₃X₃ + β₄X₄ + e. 
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Penelitian ini dilakukan pada UMKM di Kecamatan Pakal, Kota Surabaya. Berdasarkan 

data Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah serta Perdagangan Kota Surabaya Tahun 2026, 

jumlah UMKM yang terdaftar di Kecamatan Pakal sebanyak 219 UMKM. Kecamatan Pakal dipilih 

karena memiliki karakteristik UMKM yang beragam dalam pemanfaatan e-commerce, penggunaan 

QRIS, tingkat pendidikan pelaku usaha, dan kondisi lokasi usaha, sehingga relevan untuk mengkaji 

pengaruh variabel penelitian terhadap pendapatan UMKM. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data 

primer dan data sekunder. Data primer diperoleh dari pelaku UMKM melalui penyebaran 

kuesioner, sedangkan data sekunder diperoleh dari Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah 

serta Perdagangan Kota Surabaya, buku, jurnal, dan literatur terkait. Sampel penelitian ditentukan 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 142 responden. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan kriteria pelaku UMKM di 

Kecamatan Pakal, telah menjalankan usaha minimal 1 tahun, menggunakan e-commerce dan 

QRIS, serta bersedia menjadi responden (Sugiyono, 2023). 

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner, observasi, dan dokumentasi. Kuesioner 

disusun berdasarkan indikator variabel penelitian menggunakan skala Likert 1–5. Data yang 

terkumpul dianalisis menggunakan SPSS melalui uji instrumen (validitas dan reliabilitas), uji 

asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas), analisis regresi linier 

berganda, uji t, uji F, dan koefisien determinasi (Adjusted R Square). Hipotesis diterima apabila 

nilai signifikansi < 0,05 (Ghozali, 2021). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Instrumen 

Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan untuk menilai kemampuan instrumen dalam mengukur variabel 

penelitian secara tepat. Instrumen dinyatakan valid apabila nilai r hitung > r tabel dan signifikansi 

< 0,05. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item Pearson Correlation Signifikansi Keterangan 

E-commerce (X1) X1.1 0,895 0,000 Valid  
X1.2 0,928 0,000 Valid  
X1.3 0,911 0,000 Valid 

https://journal.tangrasula.com/index.php/jeki


 Jurnal Ekonomi Kreatif Indonesia, Volume 4 No. 2 April 2026, 282- 297 

   

 

Jurnal Ekonomi Kreatif Indonesia  
Journal homepage: 

https://journal.tangrasula.com/index.php/jeki  
 

   

 

288 
 

 
X1.4 0,917 0,000 Valid  
X1.5 0,915 0,000 Valid 

Penggunaan QRIS (X2) X2.1 0,865 0,000 Valid  
X2.2 0,886 0,000 Valid  
X2.3 0,892 0,000 Valid  
X2.4 0,904 0,000 Valid  
X2.5 0,885 0,000 Valid 

Tingkat Pendidikan (X3) X3.1 0,879 0,000 Valid  
X3.2 0,919 0,000 Valid  
X3.3 0,925 0,000 Valid  
X3.4 0,929 0,000 Valid 

Lokasi Usaha (X4) X4.1 0,901 0,000 Valid  
X4.2 0,912 0,000 Valid  
X4.3 0,910 0,000 Valid  
X4.4 0,905 0,000 Valid  
X4.5 0,919 0,000 Valid  
X4.6 0,882 0,000 Valid 

Pendapatan UMKM (Y) Y.1 0,949 0,000 Valid  
Y.2 0,948 0,000 Valid  
Y.3 0,946 0,000 Valid 

                    Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 1, seluruh item pernyataan pada variabel E-commerce (X1), 

Penggunaan QRIS (X2), Tingkat Pendidikan (X3), Lokasi Usaha (X4), dan Pendapatan UMKM 

(Y) memiliki nilai signifikansi di bawah 0,05 serta nilai Pearson Correlation lebih besar dari r tabel. 

Hasil ini menunjukkan seluruh item pernyataan valid dan layak digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. 

Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi instrumen penelitian. Variabel dinyatakan 

reliabel apabila nilai Cronbach’s Alpha > 0,60. 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha Reliabilitas Minimum Keterangan 

E-commerce (X1) 0,950 0,6 Reliabel 

Penggunaan QRIS (X2) 0,932 0,6 Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X3) 0,934 0,6 Reliabel 

Lokasi Usaha (X4) 0,956 0,6 Reliabel 

Pendapatan UMKM (Y) 0,943 0,6 Reliabel 

                   Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2026 

Berdasarkan Tabel 2, seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60. 

Dengan demikian, seluruh variabel dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam analisis. 
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Hasil Uji Asumsi Klasik 

Hasil Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data dinyatakan normal 

apabila nilai Asymp. Sig. > 0,05. 

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Asymp. Sig. sebesar 0,200 > 0,05. Hasil ini menunjukkan data 

berdistribusi normal sehingga memenuhi asumsi regresi. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Model dinyatakan bebas 

multikolinearitas apabila Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas 
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Berdasarkan Tabel 4, seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance > 0,10 dan VIF 

< 10. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami multikolinearitas. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan menggunakan uji Glejser. Model dinyatakan bebas 

heteroskedastisitas apabila nilai signifikansi > 0,05. 

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai signifikansi di atas 0,05. Hasil ini 

menunjukkan model regresi tidak mengalami heteroskedastisitas. 

Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh E-commerce (X1), 

Penggunaan QRIS (X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan Lokasi Usaha (X4) terhadap Pendapatan 

UMKM (Y). 

Tabel 6. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
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Berdasarkan Tabel 6, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = -1,061 + 0,223X₁ + 0,118X₂ + 0,204X₃ + 0,114X₄ 

Nilai konstanta sebesar -1,061 menunjukkan bahwa jika seluruh variabel independen 

bernilai nol, maka Pendapatan UMKM bernilai -1,061. Koefisien regresi E-commerce sebesar 

0,223, Penggunaan QRIS sebesar 0,118, Tingkat Pendidikan sebesar 0,204, dan Lokasi Usaha 

sebesar 0,114. Seluruh koefisien bernilai positif, yang menunjukkan bahwa peningkatan setiap 

variabel independen akan meningkatkan Pendapatan UMKM dengan asumsi variabel lain konstan. 

Hasil Pengujian Hipotesis 

Uji F 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara simultan terhadap 

variabel dependen pada tingkat signifikansi 0,05. 

Tabel 7. Hasil Uji F 

 

Berdasarkan Tabel 7, diperoleh nilai Fhitung sebesar 236,806 dengan signifikansi 0,000. 

Nilai tersebut lebih besar dari Ftabel 2,44 dan signifikansi lebih kecil dari 0,05. 

 

Gambar 1. Kurva Distribusi Uji F 

Hasil ini menunjukkan H₀ ditolak dan Hₐ diterima, sehingga E-commerce (X1), Penggunaan 

QRIS (X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan Lokasi Usaha (X4) secara simultan berpengaruh 
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signifikan terhadap Pendapatan UMKM (Y). 

Uji T 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap 

variabel dependen secara parsial. 

Tabel 8. Hasil Uji T 

Variabel t hitung t tabel Sig. α Keputusan 

E-commerce (X1) 4,053 1,977 0,000 0,05 Signifikan 

Penggunaan QRIS (X2) 3,140 1,977 0,002 0,05 Signifikan 

Tingkat Pendidikan (X3) 2,746 1,977 0,007 0,05 Signifikan 

Lokasi Usaha (X4) 2,613 1,977 0,010 0,05 Signifikan 

                              Sumber: Hasil Olah Data SPSS, 2025 

Berdasarkan Tabel 8, seluruh variabel independen memiliki nilai thitung > ttabel (1,977) 

dan signifikansi < 0,05. Variabel E-commerce memiliki thitung 4,053 (sig. 0,000), Penggunaan 

QRIS 3,140 (sig. 0,002), Tingkat Pendidikan 2,746 (sig. 0,007), dan Lokasi Usaha 2,613 (sig. 

0,010). Hasil ini menunjukkan seluruh variabel independen berpengaruh signifikan secara parsial 

terhadap Pendapatan UMKM, sehingga H1, H2, H3, dan H4 diterima. 

Koefisien Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variabel dependen. 

Tabel 9. Hasil Koefisien Determinasi 

 

Berdasarkan Tabel 9, diperoleh nilai R Square sebesar 0,873. Hal ini menunjukkan bahwa 

E-commerce (X1), Penggunaan QRIS (X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan Lokasi Usaha (X4) 

mampu menjelaskan variasi Pendapatan UMKM (Y) sebesar 87,3%, sedangkan sisanya sebesar 

12,7% dijelaskan oleh variabel lain di luar model penelitian. 

Pembahasan Hasil Penelitian 

Pengaruh E-commerce terhadap Pendapatan UMKM 

Hasil analisis menunjukkan bahwa E-commerce berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pendapatan UMKM. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan E-commerce mampu 
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meningkatkan pendapatan UMKM melalui perluasan jangkauan pasar, peningkatan akses 

konsumen, dan efisiensi transaksi. Temuan ini sejalan dengan (Turban, Volonino, et al., 2015) dan 

(Laudon & Laudon, 2018) yang menyatakan bahwa E-commerce meningkatkan efektivitas bisnis 

dan kinerja usaha. Hasil ini juga mendukung penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa E-

commerce berpengaruh signifikan terhadap pendapatan UMKM, termasuk penelitian Mardiah 

(2025). 

Pengaruh Penggunaan QRIS terhadap Pendapatan UMKM 

Penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM.Hal ini 

menunjukkan bahwa penggunaan QRIS meningkatkan kemudahan, kecepatan, dan keamanan 

transaksi sehingga mendorong peningkatan pendapatan UMKM. Hasil ini sejalan dengan 

(Indonesia, 2023), Pratama (2022), dan (Wahyu & Priyadi, 2017) yang menegaskan bahwa QRIS 

meningkatkan efisiensi transaksi digital. Temuan ini juga mendukung penelitian (Nurung & 

Sriyatun, 2026) dan (Fatma & Ruzikna, 2024). 

Pengaruh Tingkat Pendidikan terhadap Pendapatan UMKM 

Tingkat Pendidikan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan pelaku UMKM, semakin baik kemampuan dalam mengelola 

usaha, mengambil keputusan, dan memanfaatkan teknologi. Hasil ini sesuai dengan teori 

pendidikan menurut Hasbullah (2017) dan Notoatmodjo (2018). Temuan ini sejalan dengan (Utari 

& Dewi, 2014), meskipun berbeda dengan Mahaitin H. Sinaga dan Djahotman Purba (2024) serta 

(Hasanah et al., 2020). 

Pengaruh Lokasi Usaha terhadap Pendapatan UMKM 

Lokasi Usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. Hal ini 

menunjukkan bahwa lokasi yang strategis dapat meningkatkan akses konsumen dan peluang 

transaksi. Temuan ini sejalan dengan Tjiptono (2019), Lupiyoadi (2018), dan Swastha (2017) yang 

menekankan pentingnya lokasi usaha terhadap kinerja bisnis. Hasil ini juga mendukung penelitian 

(Aji & Listyaningrum, 2021), meskipun berbeda dengan (Salim & Rahmadhani, 2024). 

Pengaruh Simultan terhadap Pendapatan UMKM 

Hasil uji F menunjukkan bahwa E-commerce, Penggunaan QRIS, Tingkat Pendidikan, dan 

Lokasi Usaha secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. 
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Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan pendapatan UMKM dipengaruhi oleh 

kombinasi faktor digitalisasi, kualitas sumber daya manusia, dan faktor strategis usaha. Semakin 

optimal pemanfaatan E-commerce, QRIS, tingkat pendidikan, dan lokasi usaha, semakin besar 

peluang UMKM meningkatkan penjualan, memperluas pasar, dan memperoleh pendapatan yang 

lebih tinggi. Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa keempat variabel tersebut 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM di Kecamatan Pakal, Surabaya. 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh E-commerce (X1), Penggunaan QRIS 

(X2), Tingkat Pendidikan (X3), dan Lokasi Usaha (X4) terhadap Pendapatan UMKM (Y) di 

Kecamatan Pakal, Surabaya, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen baik secara 

parsial maupun simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pendapatan UMKM. E-

commerce terbukti mampu meningkatkan pendapatan melalui perluasan jangkauan pasar, efisiensi 

pemasaran, dan kemudahan transaksi. Penggunaan QRIS juga berkontribusi dalam meningkatkan 

pendapatan melalui kemudahan, kecepatan, dan keamanan transaksi yang mendukung efisiensi 

operasional usaha. Tingkat pendidikan berperan dalam meningkatkan kemampuan pelaku UMKM 

dalam mengelola usaha, memahami peluang pasar, memanfaatkan teknologi, serta mengambil 

keputusan bisnis yang tepat. Sementara itu, lokasi usaha yang strategis mampu meningkatkan 

aksesibilitas konsumen dan peluang terjadinya transaksi penjualan. Secara simultan, keempat 

variabel tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan daya saing, memperluas pasar, 

meningkatkan volume penjualan, dan mendorong pertumbuhan pendapatan UMKM secara 

berkelanjutan. 

Penelitian ini masih memiliki keterbatasan, di antaranya pengumpulan data melalui 

kuesioner yang berpotensi dipengaruhi oleh persepsi responden, penggunaan pendekatan cross-

sectional yang belum mampu menggambarkan perubahan pendapatan secara dinamis, cakupan 

penelitian yang terbatas pada UMKM di Kecamatan Pakal, serta penggunaan empat variabel 

independen yang belum mewakili seluruh faktor yang memengaruhi pendapatan UMKM. Oleh 

karena itu, pelaku UMKM disarankan untuk terus mengoptimalkan pemanfaatan E-commerce dan 

QRIS, meningkatkan kompetensi melalui pelatihan, serta mempertimbangkan pemilihan lokasi 

usaha yang strategis. Pemerintah diharapkan terus memperkuat program pemberdayaan UMKM 
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melalui pelatihan digital, pendampingan penggunaan teknologi, serta peningkatan infrastruktur 

pendukung usaha. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain seperti modal 

usaha, literasi digital, inovasi produk, kualitas pelayanan, dan strategi pemasaran, serta 

memperluas wilayah penelitian dan jumlah sampel agar diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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